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1.1. Latar Belakang Penelitian

Kurikulum dan paradigma pembelajaran di Indonesia telah dikembangkan
dan diimplementasikan dengan mempertimbangkan keterampilan abad ke-21.
Keterampilan abad ke-21 diantaranya termasuk keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, manajemen diri, Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K),
keterampilan komunikasi dan kolaborasi (Binkley et al., 2010). Kolaborasi secara
tersirat terdapat di permendikbud No.69 Tahun 2013 tentang struktur kurikulum
sekolah menengah yang menyebutkan bahwa kompetensi yang harus dicapai
melalui pembelajaran salah satunya adalah keterampilan kolaborasi
penyelesaian masalah atau dikenal dengan Collaborative Problem Solving (CPS).

CPS merupakan keterampilan gabungan antara berpikir kritis, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan kolaborasi. Istilah "collaborative problem
solving" diadopsi dari karya O'Neill (2014) dan dalam karya Green (2004). CPS
telah dimasukkan ke dalam banyak kerangka kerja, diantaranya adalah; ATC21
yang dikembangkan lebih lanjut oleh Griffin & Care, (2015) dan Hesse et al.,
(2015), kerangka kerja konsep OECD yang disajikan sebelumnya tentang
penerapan penilaian PISA 2015, dan CRESST mengadopsi kerangka kerja yang
diusulkan oleh O'Neil et al. (2004). Meskipun ada beberapa kerangka kerja CPS
yang sedikit berbeda, dalam penelitian ini, definisi CPS konsisten dengan definisi
Hesse et al. (2015) yang merumuskan pemecahan masalah kolaboratif menjadi dua
domain yaitu; (1) domain sosial mencakup; participation skills, perspective taking
skills, dan social regulation, (2) domain kognitif mencakup; task regulation, dan
knowledge building. Domain sosial merupakan bagian "kolaboratif" dari
"pemecahan masalah kolaboratif”. Domain ini memainkan peran penting dalam
pemecahan masalah kolaboratif. Sedangkan domain kognitif merupakan bagian
"pemecahan masalah" dari "pemecahan masalah kolaboratif'. Keterampilan ini
membahas masalah kognitif yang khas dalam pemecahan masalah dan memiliki

lebih banyak kesamaan dengan pendekatan klasik untuk pemecahan masalah
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individu. Untuk memperjelas perbedaan ini dapat dikatakan bahwa keterampilan
sosial adalah tentang mengelola peserta (termasuk diri sendiri), sedangkan
keterampilan kognitif adalah tentang mengelola tugas yang diberikan.

Berdasarkan fakta pada kerangka kerja tersebut, peserta didik yang lulus
dari sekolah ke dunia kerja dan kehidupan publik diharapkan dapat bekerja dalam
tim, bekerja sama dengan yang lain, dan menyelesaikan konflik untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam ekonomi modern. Mereka
selanjutnya perlu menggunakan keterampilan ini secara fleksibel dengan berbagai
komposisi dan lingkungan kelompok (Griffin, Care, & McGaw, 2012; OECD,
2013; O'Neil & Chuang, 2008; Rosen & Rimor, 2012; Rosen, 2014). Jadi dapat
dikatakan bahwa keterampilan CPS merupakan kompetensi penting untuk kesiapan
pendidikan dan karier peserta didik.

Salah satu pendidikan yang mempersiapkan atau memprioritaskan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk siap bekerja, mampu
beradaptasi dalam lingkungan kerja, membekali pengetahuan dan keterampilan
tersebut adalah pendidikan menengah kejuruan seperti Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Harapan terhadap SMK adalah mutu lulusan yang
mempunyai kompetensi sesuai dengan keahlian yang diterima di Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DU/DI) atau mampu mengembangkan usaha sendiri. Oleh
karenanya, untuk memenuhi harapan tersebut, SMK mengadakan serangkaian
kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin). Prakerin merupakan serangkaian
proses pembelajaran yang melibatkan dua sisi pendidikan yaitu proses
pembelajaran teoritik disekolah dan dunia kerja/industri melalui proses praktik
di dunia kerja secara langsung. Salah satu kompetensi atau keterampilan yang
menjadi tuntutan dari DU/DI adalah kompetensi sosial yang perlu dibekalkan
kepada peserta didik SMK. Hal ini dapat dilihat dari data nilai Prakerin peserta
didik SMK untuk bagian kompetensi sosial, yang meliputi beberapa aspek
diantaranya adalah: kolaborasi/kerjasama, komunikasi, dan inisiatif. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi sosial yang merupakan bagian domain sosial
dari keterampilan CPS ini penting untuk dibekali kepada peserta didik
khususnya SMK yang akan turun ke dunia kerja.
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Berdasarkan data nilai praktek kerja industri dari 117 peserta didik SMK di
salah satu sekolah Pulau Bengkalis yang dikeluarkan oleh DU/DI menunjukkan
bahwa nilai kompetensi sosial (domain sosial CPS) peserta didik yaitu sekitar 25%
masih berada di kategori Cukup dengan rentang nilai =70 - 79,99, 53%, peserta
didik berada pada kategori Baik dengan rentang nilai = 80 - 89,99, dan hanya 22%
peserta didik berada pada kategori Amat Baik dengan rentang nilai = 90 - 100. Hal
ini menunjukkan bahwa, keterampilan sosial ini perlu dibekali dan dipantau oleh
pendidik, karena kompetensi sosial ini merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk kesiapan peserta didik turun ke lapangan kerja.

Hasil wawancara pada beberapa alumni SMK yang telah bekerja juga
menunjukkan bahwa keterampilan sosial yang merupakan domain sosial CPS,
seperti participation skills sangat penting dalam menyelesaikan pekerjaan,
perspective-taking skills sangat penting dalam memecahkan permasalahan
pekerjaan, begitu juga keterampilan social regulation sangat penting untuk
mendapatkan solusi pemecahan masalah. Oleh karena hal tersebut, pendidik
mendapat tantangan baru untuk membekali, memantau dan menilai keterampilan
ini pada peserta didik. Proses menilai CPS ini di Indonesia masih jarang dilakukan
sehingga peneliti ingin mengetahui karakteristik CPS peserta didik SMK melalui
penilaian yang telah dikembangkan.

Dalam menilai keterampilan CPS dapat dilakukan melalui dua pendekatan
yang berbeda yaitu pendekatan Human-Human (H-H) dan Human-Agen (H-A)
(Rosen, 2014). Studi sebelumnya melakukan kegiatan kolaboratif dengan
pendekatan H-H untuk menguji kolaborasi kelompok peserta didik dan proses
pemecahan masalah; dalam studi tersebut, peserta didik berinteraksi dengan
anggota kelompok dalam situasi CPS, seperti pertanyaan matematika, masalah
logika, dan tugas ilmu lingkungan (Wilczenski et al., 2001; Kim & Tan, 2013; Gu
et al., 2015). Studi-studi ini melakukan pengamatan selama kegiatan dan menilai
keterampilan CPS dengan menganalisis data pengamatan secara manual
berdasarkan interaksi peserta didik dan proses yang terlibat dalam pemecahan
masalah. Secara keseluruhan, temuan dari studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan H-H memiliki beberapa keuntungan, seperti menyediakan interaksi H-
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H otentik untuk peserta didik, membawa pendekatan ini lebih dekat ke situasi CPS
nyata. Namun, ada beberapa batasan yang harus diperhatikan misalnya, perilaku
peserta didik dalam CPS dianalisis dengan melihat dialog atau perilaku mereka
dalam kerja kelompok atau diskusi, terutama ketika menyangkut keterampilan
kolaborasi. Interaksi peserta didik perlu direkam dengan multimedia, dan banyak
waktu diperlukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Oleh karena itu,
penelitian terbaru menunjukkan bahwa menilai keterampilan CPS melalui
pendekatan H-A, dimana peserta didik bermitra dengan agen (komputer), mitra
peserta didik dengan agen (Komputer) untuk meminimalkan kendala sebelumnya
tepat (OECD, 2013; Rosen, 2017). Percakapan agen dapat diprogram sebelumnya
sebagai anggota tim dengan berbagai karakteristik yang relevan atau tidak relevan
dengan tugas CPS yang berbeda, dan situasi kolaboratif yang lebih realistis dapat
disimulasikan untuk mengukur keterampilan CPS peserta didik. Singkatnya, agen
komputer memastikan konsistensi komposisi kelompok di antara peserta dan tugas
(OECD, 2013). Selain itu, urutan putaran percakapan dan semua tindakan yang
diambil dapat direkam, dinilai, dan dilaporkan secara sistematis dan otomatis.
Penilaian keterampilan CPS pada penelitian ini menggunakan penilaian berbasis
WEB dengan pendekatan Human-Human (H-H) yang memanfaatkan agen
(komputer) sebagai media penilaian CPS melalui laman webcps.site (I.R Suwarma
& | I Krisna, 2019).

Dalam menilai keterampilan CPS dibutuhkan komunikasi untuk
berpartisipasi, pengambilan perspektif, regulasi sosial, regulasi tugas, dan
membangun pengetahuan (Graesser et al., 2018). Keterampilan komunikasi yang
dimaksud adalah keterampilan dalam menyampaikan atau berbagi ide tentang
pengetahuan yang telah diperoleh (Kivunja, 2015). Menurut Mccroskey &
Mccroskey (1985), keterampilan komunikasi terdiri dari keterampilan komunikasi
lisan, tertulis, dan nonverbal. Dalam CPS, komunikasi di antara anggota tim sering
melalui bahasa lisan atau tulisan, tetapi juga dapat tersirat melalui pengamatan
tindakan yang dilakukan oleh satu atau lebih anggota tim. Meskipun solusi
pengerjaan tugas CPS berhasil mungkin merupakan hasil akhir dari tim, namun
komunikasi yang dihasilkan selama proses pemecahan masalah dapat dikatakan
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sebagai sumber informasi utama tentang pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan tim yang diterapkan selama mengerjakan tugas. Dengan demikian,
kolaborasi dapat ditandai dengan perilaku yang dihasilkan selama proses daripada
hanya produk (Lai et al., 2017).

Alur komunikasi yang dihasilkan selama proses penilaian CPS memberikan
informasi tentang hubungan sosial antara peserta didik yang berkolaborasi selama
memperoleh konten dan kualitas informasi pada proses tersebut (Shaffer, 2017).
Informasi ini mencerminkan peran anggota tim, keterhubungannya, dan bagaimana
masing-masing individu melakukan tugasnya. Konten dan cara komunikasi
memberikan informasi tentang keadaan kognitif dan emosi tim, pengetahuan,
kesalahan, berbagi informasi, koordinasi, kepemimpinan, stres, beban kerja, niat,
dan status situasional. Dari perspektif Evidence-Centered Design (ECD), perilaku
komunikasi yang dihasilkan selama tugas pemecahan masalah kelompok
memberikan bukti keterampilan CPS (Robert J. Mislevy et al., 1970). Komunikasi
memiliki efek positif pada kinerja kelompok karena kelompok tidak dapat
menyelesaikan permasalahan kolaborasi dengan sukses tanpa berkomunikasi satu
sama lain (O’Neil, 2014). Keterampilan komunikasi penting dalam memfasilitasi
kolaborasi dan kinerja sosial untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam
suatu tim (Klein, Derouin, & Salas, 2009; Salas et al., 2008). Dengan demikian,
komunikasi mempunyai peran sebagai mekanisme utama untuk memungkinkan
kolaborasi terjadi dan sebagai jendela utama dalam memantau dan menilai
keterampilan CPS.

Berdasarkan Penilaian PISA mengungkapkan bahwa kurangnya
keterampilan peserta didik dalam kolaborasi pemecahan masalah (OECD,
2017b). Sekitar 8% peserta didik di negara-negara anggota OECD mencetak
skor pada level tertinggi (Level 4), tingkat ini menuntut peserta didik
menyelesaikan tugas yang membutuhkan bentuk kolaborasi kompleks pada
masalah yang sangat menantang untuk dipecahkan. Kolaborasi mengharuskan
mereka untuk mengatasi hambatan sosial dalam perilaku tim, untuk
menyelesaikan atau menghindari konflik tim, dan mengambil inisiatif untuk
memimpin tim untuk menangani tantangan yang paling sulit. Mereka dapat
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menyeimbangkan aspek kolaborasi dan pemecahan masalah dari tugas yang
disajikan, mengidentifikasi jalur yang efisien untuk solusi masalah, dan
mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. Hasil
penilaian ini menunjukkan bahwa 28% dari peserta didik berada di Level 3,
dimana peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan persyaratan
penyelesaian masalah yang kompleks atau tuntutan kolaborasi yang kompleks.
Peserta didik ini dapat melakukan tugas multi-langkah yang membutuhkan
integrasi berbagai informasi. Mereka mengatur peran dalam tim dan
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan oleh anggota tim tertentu untuk
menyelesaikan masalah. Peserta didik level 3 dapat mengenali informasi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah, memintanya dari anggota tim yang
sesuai, dan identifikasi ketika informasi yang diberikan salah. ketika konflik
muncul, mereka dapat membantu anggota tim menegosiasikan solusi.
Selanjutnya 35% di Level 2, peserta didik dapat berkontribusi dalam
upaya kolaboratif pada suatu masalah yang tingkat kesulitannya menengah.
Mereka dapat membantu menyelesaikan masalah dengan berkomunikasi
dengan anggota tim tentang tindakan yang akan dilakukan dipertunjukkan.
Mereka dapat memberikan informasi secara sukarela yang tidak secara khusus
diminta oleh anggota tim lain. Peserta didik tingkat 2 memahami bahwa tidak
semua anggota tim memiliki informasi yang sama dan mampu pertimbangkan
perspektif yang berbeda. Mereka dapat membantu tim membangun pemahaman
bersama tentang langkah-langkah tersebut diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Para peserta didik ini dapat meminta informasi tambahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan meminta
persetujuan atau konfirmasi dari anggota tim tentang pendekatan yang akan
dilakukan. Peserta didik di atas Level 2 dapat mengambil inisiatif untuk
menyarankan langkah logis berikutnya, atau mengusulkan pendekatan baru,
untuk menyelesaikan masalah. Sisanya 29% dari peserta didik berada pada item
pemecahan yang membutuhkan bentuk kompleksitas terendah yaitu level 1. Di
Level 1, peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan kompleksitas masalah
rendah dan kompleksitas kolaborasi terbatas. Mereka dapat memberikan
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informasi yang diminta dan mengambil tindakan untuk membuat rencana ketika
diminta. Peserta didik level 1 dapat mengkonfirmasi tindakan atau proposal
yang dibuat oleh orang lain. Mereka cenderung fokus pada peran individu
dalam kelompok. Dengan dukungan dari anggota tim, dan bekerja dengan ruang
masalah sederhana, para peserta didik ini dapat berkontribusi pada solusi
masalah. Tingkat keberhasilan yang sangat rendah ini sangat meresahkan
karena ini adalah keterampilan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja (Graesser et
al., 2018). Begitu juga dengan Reformasi kurikulum dan pengajaran baru-baru ini
telah berfokus pada pengajaran dan pembelajaran CPS (National Research Council,
2011). Oleh karena itu, pembelajaran dan penilaian keterampilan kolaboratif
pemecahan masalah sangat perlu dikembangkan untuk mempersiapkan Kkarir
peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa penelitian tentang CPS telah dilakukan di berbagai bidang termasuk bidang
teknologi, organisasi, pendidikan, dan psikologis (O’Neil et al., 2003; Rummel &
Spada, 2005). Dalam bidang Pendidikan, Jessica Andrews-Todd, dkk., (2019)
dalam penelitiannya yang berjudul “Collaborative Problem Solving Assessment in
an Online Mathematics Task” mengatakan bahwa dalam Tugas Matematika T-
Shirt, untuk dimensi sosial, peserta didik menunjukkan frekuensi tinggi dari
informasi bersama, membangun pemahaman yang dibagikan, dan menegosiasikan.
Untuk dimensi kognitif, pelaksanaan yang memiliki frekuensi tinggi. Hasil
penilaian tugas kolaboratif online penyelesaian masalah dalam proyek Penilaian
dan Pengajaran Abad 21 (ATC21S ™) memberi guru informasi tentang kinerja
peserta didik dalam hal keterampilan CPS (Ahonen & Harding, 2018).
Keterampilan CPS peserta didik yang dinilai dengan pendekatan H-A mengungguli
keterampilan kolaboratif rekan-rekan mereka dengan pendekatan H-H (Rosen &
Foltz, 2014; Rosen, 2015). Selanjutnya peserta didik kelas lebih tinggi memiliki
keterampilan CPS lebih baik dibandingkan peserta didik kelas bawah (Ahonen &
Harding, 2018a). Kemudian pendekatan H-A yang dikembangkan layak untuk
mengukur keterampilan CPS peserta didik (Kuo et al., (2019; Graesser et al., 2017).
Sistem pemecahan masalah kolaboratif berbasis web dengan bimbingan guru dapat
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digunakan dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah kolaboratif
peserta didik di bidang STEM (Yi et al., 2018). Selanjutnya, pengembangan
penilaian CPS berbasis WEB melalui penugasan dan pengembangan item "kata
kunci" dalam domain sosial dan domain kognitif (I.R Suwarma & I | Krisna, 2019).
Berdasarkan rekomendasi penelitian tersebut, perlu untuk meningkatkan
pengembangan "kata kunci" yang melengkapi banyak daerah di Indonesia, oleh
karena itu, peneliti menggunakan instrumen penilaian CPS berbasis WEB untuk
mengkaji karakteristik keterampilan CPS peserta didik di salah satu sekolah yang
ada di wilayah Riau.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian mengenai “Karakterisasi keterampilan Collaborative Problem
Solving (CPS) peserta didik SMK melalui penilaian berbasis WEB pada

materi listrik dinamis”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Kkarakteristik keterampilan

Collaborative Problem Solving (CPS) peserta didik SMK melalui penilaian

berbasis WEB pada materi listrik dinamis?”. Adapun rumusan masalah tersebut

dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS)
peserta didik SMK melalui penilaian berbasis WEB ditinjau dari domain CPS
pada materi listrik dinamis?

2. Bagaimana karakteristik keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS)
peserta didik SMK melalui penilaian berbasis WEB ditinjau dari sub-domain

CPS pada materi listrik dinamis?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran,

pengetahuan, dan bagaimana menilai tentang karakteristik:
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1.

2.

Keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) peserta didik SMK melalui
penilaian berbasis WEB ditinjau dari domain CPS pada materi listrik dinamis.

Keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) peserta didik SMK melalui
penilaian berbasis WEB ditinjau dari sub-domain CPS pada materi listrik

dinamis.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak dalam dunia Pendidikan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Segi teoritis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya konsep
keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS) dan konsep penilaian
keterampilan CPS peserta didik.

Segi Praktik

Penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan dan bahan pertimbangan bagi guru
bagaimana menggali keterampilan Collaborative Problem Solving (CPS)
peserta didik, dan menjadi alternatif dalam menilai dan memantau keterampilan
CPS peserta didik.

Segi Isu

Memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan landasan, argumentasi dan
bahan pertimbangan dalam penelitian yang relevan untuk menggali dan
memantau keterampilan CPS peserta didik sebagai keterampilan penting bagi
peserta didik yang akan turun ke dunia kerja.

Segi Kebijakan

Memberikan arahan kebijakan untuk berbagai pihak yang berkepentingan
seperti, para praktisi pendidikan dan lembaga-lembaga penyelenggara
pendidikan untuk pengembangan keterampilan Collaborative Problem Solving

(CPS) bagi peserta didik sekolah menengah dalam proses pembelajaran.
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1.5. Definisi Operasional

Agar menghindari adanya salah pemaknaan dari istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka secara operasional istilah Collaborative Problem
Solving (CPS) merupakan keterampilan seseorang bekerja sama dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara berkolaborasi dalam
rangka mencapai solusi. Keterampilan CPS ini meliputi dua domain Hesse, et al
(2015); domain sosial mencakup; (1) Participation, (2) Perspective-taking, dan (3)
Social regulation. Domain kognitif mencakup; (1) Task regulation, dan (2)
Knowledge building (terlampir di halaman 11). Dalam penelitian ini digali dengan
pendekatan H-H pada penilaian berbasis WEB melalui program webcps. Program
penilaian CPS tersebut disusun berupa tugas (Task) pemecahan masalah fisika
terkait materi listrik dinamis dan gerak parabola. Namun, peneliti hanya
menggunakan task pemecahan masalah fisika terkait materi listrik dinamis sesuai
dengan konteks penelitian. Task ini diberikan pada peserta didik SMK yang telah
belajar materi listrik dinamis. Hasil penilaian CPS dikategorikan berdasarkan empat
level yaitu: beginner (level 1), emerging (level 2), intermediate (level 3), dan
advanced (level 4) (I R Suwarma & | | Krisna, 2019). Selanjutnya karakteristik
level domain CPS dilihat dari hasil penilaian CPS berupa file log aktivitas peserta
didik selama penilaian CPS. File log diklasifikasikan berdasarkan kata kunci
domain sosial dan domain kognitif yang muncul pada penilaian dengan bantuan
software Nvivo 12 plus. Selanjutnya peneliti menginterpretasikan secara deskriptif

karakteristik domain sosial dan karakteristik domain kognitif peserta didik.
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